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      ABSTRAK 

Sri Handayani, (2023):   Analisis Nilai Sosial dalam Novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami Karya Damien Dematra serta 

Implementasinya terhadap Pembelajaran Sastra 

di SMKN 3 Kota Dumai  

Masalah dalam penelitian ini adalah fenomena sosial. Pada zaman sekarang 

kalangan remaja menjadi salah satu bagian dari perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat. Melalui pembelajaran sastra diharapkan dapat ditanamkan nilai-nilai 

sosial dari sebuah karya sastra. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-

nilai sosial yang terkandung dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya 

Damien Dematra serta implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMKN 3 

Kota Dumai. Jenis penelitian studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskritif kualitatif dan sosiologi sastra. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik analisis data 

yaitu analisis isi (content analysis). Berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

dilakukan terdapat 3 wujud nilai sosial 1) nilai kasih sayang berjumlah 32 data, 2) 

nilai tanggungjawab berjumlah 9 data, dan 3) nilai keserasian hidup berjumlah 8 

data. Total keseluruhan data dalam penelitian ini adalah 49 data. Hasil dari 

analisis nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra dapat digunakan dengan standar kompetensi dasar 3.8 menafsirkan 

pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca seperti nilai 

agama, sosial, budaya, moral, dan lainnya sebagai materi pembelajaran sastra di 

kelas XII semester 1 sesuai kurikulum 2013. Dengan demikian, novel tersebut 

dapat digunakan karena banyak mengandung nilai-nilai sosial yang ada di 

masyarakat.            

Kata kunci: Nilai sosial, Novel, Pembelajaran Sastra                
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah    

     Karya sastra merupakan sebuah karya seni yang menceritakan 

kehidupan manusia berdasarkan sudut pandang pengarang seperti 

pengalaman, perasaan dan ide serta disampaikan dalam bentuk tulisan. 

Sastra adalah seni bahasa, bentuk rekaman bahasa yang diungkapkan 

kepada orang lain, dan hadir sebagai perenungan pengarang terhadap 

fenomena di sekitarnya. Selain itu, karya sastra banyak memberikan 

manfaat bagi pembaca. Sebab, dalam karya sastra memiliki pesan yang 

ingin disampaikan oleh pengarang untuk dipelajari dan dipahami.  

     Sastra dapat digunakan sebagai wadah untuk mengungkapkan perasaan 

dan pemikiran melalui penggambaran imajinatif sehingga menjadi 

pembelajaran bagi yang membaca. Pada umumnya karya sastra adalah 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

perkembangan dan tumbuhnya karya sastra berdasarkan manusia serta 

perubahan zaman mendorong pemikiran manusia untuk mengembangkan 

sastra.  

     Seperti yang dikatakan di atas, karya sastra menyajikan gambaran 

kehidupan dan sebagian dari kehidupan itu terdiri dari realita. Kehidupan 

mencakup hubungan antar masyarakat dengan manusia dan antar peristiwa 

yang terjadi dalam batin seseorang maka karya sastra tersebut sebagai 

penggambaran kehidupan manusia serta kriteria utama bagi karya sastra 
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adalah kebenaran yang ingin digambarkan (Dewi, dkk, 2014:4). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa karya sastra ialah sebuah kisah seseorang 

melalui pandangan terhadap lingkungan sosial di sekelilingnya dengan 

menggunakan bahasa yang indah. 

     Novel menceritakan kehidupan yang dikisahkan secara panjang, 

memiliki tokoh, penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, 

amanat, dan tema serta dapat menjadi sarana untuk menyampaikan nilai-

nilai tertentu pada masyarakat. Sebab itu, pengarang diharuskan mampu 

memberikan nilai-nilai sehingga setiap orang bisa menjadikan karya 

tersebut sebagai gambaran hidup dalam dunia nyata. Tim Penyusun 

Kamus Pusat menjelaskan bahwa novel merupakan karangan prosa 

panjang dan mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan 

orang di sekitarnya dan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (Lubis, 

2020:2).  

     Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra pertama 

kali terbit di bulan Januari tahun 2010 dan diterbitkan oleh PT Gramedia 

Pustaka Utama di Jakarta dengan tebal 244 halaman. Peneliti meneliti 

karya tersebut karena menceritakan kisah nyata. Novel ini terinspirasi dari 

kisah nyata yaitu penderita Lupus. Lupus merupakan penyakit yang terjadi 

ketika sistem kekebalan tubuh menyerang jaringan dan organ sehat. Novel 

karya damien dematra ini mengisahkan seorang perempuan cantik, yatim 

piatu, pintar, dan pekerja keras, akan tetapi hidupnya penuh cobaan. Tokoh 

utama dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami adalah Prasasti Alanis.  
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     Cerita tersebut cocok dibaca karena terdapat nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya. Novel Damien Dematra ini memberikan pesan positif 

terhadap pembaca. Hal ini tidak mengherankan karena penulisnya 

merupakan seorang penulis berpengalaman. Damien Dematra sudah 

banyak menulis novel dan diterbitkan. Ia telah menulis 45 buah novel 

dalam bahasa Inggris dan Indonesia, 53 skenario film dan TV series, dan 

memproduksi 26 film dalam berbagai genre.  

     Nilai sosial merupakan pedoman masyarakat dalam proses interaksi 

sosial atau hubungan antar manusia lainnya. Selain itu, nilai sosial menjadi 

standar dan berperan dalam mempertegas tentang baik dan buruk suatu 

perilaku di lingkungan masyarakat. Perubahan zaman dapat menggeser 

sebuah nilai-nilai yang ada serta ditinggalkan. Contohnya, kehidupan 

masyarakat kota dan desa. Di perkotaan orang-orang sibuk dengan 

kehidupan masing-masing, sedangkan masyarakat di pedesaan saling 

tolong menolong, peduli, dan kerjasama.  

     Alfin (dalam Aisyah, 2015:5) menjelaskan nilai-nilai yang menyangkut 

tentang nilai sosial adalah nilai prilaku yaitu menggambarkan suatu 

tindakkan masyarakat, nilai tingkah laku menggambarkan kebiasaan dalam 

lingkungan masyarakat, dan nilai sikap secara umum menggambarkan 

kepribadian masyarakat dalam lingkungannya. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa nilai sosial adalah suatu konsep yang dianut oleh masyarakat 

mengenai baik dan buruknya.  
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     Secara umum nilai sosial adalah pengabdian, tolong menolong, 

kekeluargaan, kesetiaan, kepedulian, rasa memiliki, empati, disiplin, 

toleransi, kerjasama, dan demokrasi. Nilai sosial dalam novel merupakan 

nilai yang bisa dipelajari dan dipahami dari interaksi tokoh dengan tokoh 

lainnya, tokoh dengan lingkungannya, dan tokoh dengan masyarakat 

sekitarnya. Penyampaian nilai sosial dalam novel oleh pengarang dapat 

dilakukan melalui aktivitas tokoh ataupun pengarang. Biasanya 

penyampaian nilai sosial melalui tokoh seperti dialog, tingkah laku, dan 

pikiran tokoh terdapat dalam cerita novel tersebut. Selanjutnya, 

penyampaian nilai sosial dari pengarang dapat dijelaskan secara langsung 

ataupun tidak langsung.  

     Di zaman sekarang peserta didik kurangnya kepedulian, tolong-

menolong, kerjasama, dan sebagainya yang berkaitan dengan nilai-nilai 

sosial. Perubahan tersebut tentu dipengaruhi oleh zaman, teknologi, dan 

lingkungan. Seharusnya perserta didik dianggap mengerti atau mengetahui 

nilai-nilai sosial di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pengaruh-

pengaruh tersebut membuat peserta didik kurang mengenal nilai-nilai 

sosial. Melalui pembelajaran khususnya Bahasa dan Sastra Indonesia di 

SMKN 3 Kota Dumai pendidik diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif dengan memaparkan nilai-nilai sosial dalam karya sastra.   

     Pendidik pada umumnya dapat memanfaatkan minat dan kebutuhan ini 

dengan memberikan cerita-cerita yang berisi penanaman atau 

pengembangan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut dapat disampaikan oleh 
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pendidik kepada siswa supaya menjadi motivasi. Adapun aspek kurikulum 

2013 mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia secara umum bertujuan 

agar peserta didik mampu membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. 

Terkait peran sastra dalam pembelajaran bagi siswa yang diungkapkan 

oleh Tarigan (dalam Wulandari, 2015:66) menyatakan bahwa sastra sangat 

berperan dalam pendidikan anak, yaitu 1) perkembangan bahasa; 2) 

perkembangan kognitif; 3) perkembangan kepribadian; 4) dan 

perkembangan sosial.  

     Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik menganalisis novel Tuhan 

Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra sebagai bahan penelitian 

karena cerita ini banyak menampilkan persoalan hidup serta terdapat nilai 

sosial yang bermanfaat bagi pembaca. Nilai-nilai sosial yang terdapat 

dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra dapat 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran sosial. Artinya, pembelajaran sosial 

dapat dintegrasikan dengan pembelajaran di sekolah khususnya mata 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh karena itu, peneliti 

memilih untuk melakukan kajian analisis novel Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami karya Damien Dematra sebagai bahan penelitian yang berjudul 

“Analisis Nilai Sosial Dalam Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami Karya 

Damien Dematra Serta Implementasinya Terhadap Pembelajaran Sastra Di 

SMKN 3 Kota Dumai.”  
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2. Penegasan Istilah 

a. Karya sastra adalah hasil dari ungkapan atau ekspresi perasaan 

pengarang mengenai pengalamannya.  

b. Novel adalah karya sastra prosa yang berisikan cerita kehidupan 

seseorang atau kelompok seperti pertualangan, percintaan, keluarga, 

trauma, dan sebagainya.  

c. Nilai sosial dalam karya sastra adalah interaksi tokoh dengan tokoh 

lainnya, tokoh dengan lingkungannya, dan tokoh dengan 

masyarakatnya sekitarnya.       

d. Implementasi adalah kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP.  

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel Tuhan 

Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra terhadap Pembelajaran Sastra? 

4. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 

Setelah mengetahui rumusan masalah yang akan dikaji maka 

ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut:  
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a. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui nilai-nilai sosial yang terkandung dalam novel 

Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra. 

2) Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai sosial dalam novel 

Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra terhadap 

pembelajaran sastra.     

Secara umum peneliti berharap supaya hasil dari penelitian ini dapat 

berguna secara teoritis maupun praktis sebagai berikut.  

b. Kegunaan Penelitian 

1) Teoritis 

a. Memperkaya referensi dalam pemahaman terhadap subjek yang 

diteliti yakni novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya 

Damien Dematra. 

b. Menambah pengetahuan pembaca khususnya mahasiswa 

mengenai teori nilai-nilai sosial.  

2) Praktis   

a. Bagi Guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dalam meningkatkan proses pembelajaran sastra 

khususnya berkaitan dengan penanaman nilai sosial kepada 

peserta didik.  

b. Bagi Siswa penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi 

peserta didik supaya gemar membaca dan mencintai karya 
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sastra serta memudahkan peserta didik dalam memahami nilai 

sosial.  

c. Bagi Sekolah penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

gambaran pembelajaran sastra mengenai nilai sosial yang 

terdapat di dalam novel.   

5. Kajian Pustaka  

a. Jurnal penelitian Imam tahun 2020 dimuat dalam artikel penelitian 

yang berjudul Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Arah Langkah Karya 

Fiersa Besari.  

a. Persamaan penelitian ini terletak pada kajiannya, yaitu nilai-nilai 

sosial. 

b. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneliti nilai-nilai sosial dalam novel Arah 

Langkah karya Fiersa Besari, sedangkan penelitian ini meneliti 

nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya 

Damien Dematra.  

b. Jurnal penelitian Fauziah dan Dewi tahun 2021 dimuat dalam artikel 

penelitian yang berjudul Nilai-Nilai Sosial dalam Dwilogi Novel 

Sepasang yang Melawan Karya Jazuli Imam (Pendekatan Sosiologi 

Sastra).  

a. Persamaan penelitian ini terletak pada kajiannya, yaitu nilai-nilai 

sosial dan metode pendekatan sosiologi sastra.  
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b. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneliti nilai-nilai sosial dalam Dwilogi 

Novel Sepasang yang Melawan karya Jazuli Imam (Pendekatan 

Sosiologi Sastra), sedangkan penelitian ini meneliti nilai-nilai 

sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra.       

c. Jurnal penelitian Nilawijaya dan Inawati tahun 2020 yang dimuat 

dalam artikel penelitian yang berjudul Tinjauan Sosiologi Sastra Novel 

Ayah Karya Andrea Hirata dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar 

Sastra Di SMA.  

a. Persamaan penelitian ini terletak pada kajiannya, yaitu nilai-nilai 

sosial dan metode pendekatan sosiologi sastra.  

b. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneneliti Tinjauan Sosiologi Sastra Novel 

Ayah karya Andrea Hirata dan Implementasinya Sebagai Bahan 

Ajar Sastra di SMA, sedangkan penelitian ini meneliti nilai-nilai 

sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra Serta Implementasinya Terhadap Pembelajaran Sastra Di 

SMKN 3 Kota Dumai.   

d. Jurnal Penelitian Sari, Agustin, dan Lubis tahun 2019 yang dimuat 

dalam artikel penelitian berjudul Nilai-Nilai Sosial Dalam Novel 

Tentang Kamu Karya Tere Liye Kajian Sosiologi Sastra.  
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a. Persamaan penelitian ini terletak pada kajiannya, yaitu nilai-nilai 

sosial dan metode pendekatan sosiologi sastra.  

b. Perbedaan penelitian ini terletak pada objeknya yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneliti nilai-nilai sosial dalam novel 

Tentang Kamu karya Tere Liye, sedangkan penelitian ini meneliti 

nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya 

Damien Dematra.   

e. Jurnal penelitian Cahyani dan Rahmayanti tahun 2020 yang dimuat 

dalam artikel penelitian yang berjudul Nilai-nilai Sosial Dalam Novel 

Untukmu Imam Rahasiaku Karya Maylan Kokonoka.  

a. Persamaan penelitian ini terletak pada kajiannya, yaitu nilai-nilai 

sosial. 

b. Perbedaan penelitian ini terletak pada objeknya yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya meneliti nilai-nilai sosial dalam novel 

Untukmu Imam Rahasiaku Karya Maylan Kokonoka, sedangkan 

penelitian ini meneliti nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra. 

6. Sistematika Penulisan Laporan   

Sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

    Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

penulisan laporan.  
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Bab II Tinjauan Teoretis  

     Bab ini berisi tentang konsep teoretis yang terdiri dari novel sebagai 

karya sastra, nilai sosial dalam karya sastra, sosiologi sastra, 

implementasinya terhadap pembelajaran sastra, kajian hasil penelitian, dan 

kerangka berpikir.  

Bab III Metode Penelitian 

     Bab ini berisi penelitian yang meliputi setting penelitian, jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

Bab IV Pembahasan 

     Bab ini berisi hasil dan pembahasan analisis novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra dan implementasinya terhadap 

pembelajaran sastra. 

Bab V Penutup 

     Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai analisis novel Tuhan 

Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra dan implementasinya 

terhadap pembelajaran sastra.    
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

1. Novel Sebagai Karya Sastra 

     Menurut Jauhari (dalam Sauri, 2020:38) sastra karya manusia baik 

berbentuk lisan maupun tulisan memiliki daya estetik atau menimbulkan 

rasa dan mempunyai pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

Setiadi (dalam Mirna, 2019:114) mengungkapkan bahwa karya sastra 

diciptakan bukan sekedar untuk dinikmati, tetapi untuk dipahami dan 

diambil manfaatnya. Saryono (dalam Susana, dkk, 2021:37) berpendapat 

bahwa karya sastra bukan sekedar artefak atau benda mati, melainkan 

karya sastra merupakan sosok yang hidup. Karya sastra berkembang 

dengan mengikuti zaman seperti berkaitan dengan politik, ekonomi, 

kesenian, dan kebudayaan.   

     Menurut Nurgiyantoro (2015:2-3) istilah fiksi sering dipergunakan 

dalam pertentangannya dengan realita yaitu sesuatu yang benar ada dan 

terjadi di dunia nyata sehingga kebenarannya pun dapat dibuktikan dengan 

data empiris. Tokoh, peristiwa, dan tempat yang disebut-sebut dalam fiksi 

adalah tokoh, peristiwa, dan tempat bersifat imajinatif, sedang pada karya 

nonfiksi bersifat faktual.    

     Sebagai sebuah karya imajinatif, fiksi menawarkan berbagai 

permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang 

menghayati berbagai masalah tersebut dengan penuh kesungguhan. 

Kemudian, diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan 

 



13 
 
 

 

 
 

pandangannya. Menurut Altenbernd dan Lewis fiksi dapat diartikan 

sebagai prosa naratif bersifat berimajinatif. Namun, biasanya masuk akal 

dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan 

antarmanusia.  

     Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang 

terhadap lingkungan dan kehidupan. Walaupun berupa hasil kerja 

imajinasi tidak benar jika fiksi dianggap sebagai hasil kerja lamunan 

belaka, melainkan penghayatan dan perenungan secara intens terhadap 

hakikat hidup dan kehidupan serta dilakukan dengan kesadaran dan 

tanggungjawab. Fiksi ialah karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan 

tanggungjawab dari segi kreativitas sebagai karya seni.   

     Karya sastra sendiri terdiri dari tiga genre, yaitu genre prosa, puisi, dan 

drama. Genre prosa meliputi cerita pendek, novel serta karya-karya 

sejenisnya. Novel adalah karangan prosa panjang yang mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang sekitarnya dan 

menampilkan watak dan sifat setiap tokohnya (Cahyani dan Rahmayanti, 

2020:157). Puisi merupakan suatu bentu karya sastra yang 

mengungkapkan ekspresi dan perasaan penyair dengan bahasa serta 

menggunakan irama, rima, bait, dan penyusunan lirik berisikan makna. 

Drama merupakan karya sastra dalam bentuk dialog dengan makna yang 

dipertunjukan oleh aktor (Namun, dkk, 2021:86).   

     Prosa sering dihubungkan dengan kata fiksi. Kata fiksi berarti khayalan 

atau tidak berdasarkan kenyataan. Padahal, dalam kenyataannya karya 
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sastra berwujud prosa yang diciptakan dengan kenyataan dan khayalan 

(Siswanto, 2013:115). Menurut Aminuddin (dalam Hermawan dan Shandi, 

2019:12) pengertian prosa fiksi tersebut ialah kisah-kisah yang diemban 

oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan 

rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya 

sehingga terjalin dalam sebuah cerita.   

     Banyak sastrawan yang memberikan defenisi mengenai tentang novel. 

Defenisi tersebut berbeda-beda karena sudut pandang mereka juga 

berbeda-beda. Menurut Sumardjo (dalam Supriyantini, 2019:53) novel 

adalah bentuk sastra paling populer di dunia. Bentuk-bentuk sastra ini 

banyak dicetak dan beredar lantaran komunitasnya yang luas di 

masyarakat.  Badudu dan Zain (dalam Lubis, 2020:3) memaparkan bahwa 

novel merupakan karangan berbentuk prosa tentang peristiwa yang 

berhubungan dengan kehidupan manusia seperti dialami dalam kehidupan 

sehari-hari, tentang suka-duka, kasih dan benci, tentang watak dan jiwanya 

serta lainnya.  

     Nurgiyantoro (dalam Anisa, dkk, 2020:86) mengungkapkan bahwa 

novel umumnya terdiri dari sejumlah bab di mana masing-masing bab 

berisi kisah yang berbeda. Barangkali merupakan hubungan antar bab, 

kadang-kadang hubungan sebab-akibat, hubungan kronologis, dan bab 

lainnya merupakan kelanjutan dari bab lainnya. Menurut Kosasih (dalam 

Nurhapidah dan Sobari, 2019:531) karakteristik novel terdiri dari tiga hal 
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yaitu alur rumit dan lebih panjang, tokohnya banyak dalam beberapa 

karakter, dan tema relatif kompleks. 

     Menurut Santiung (2019:7-10) novel memiliki unsur-unsur, yaitu unsur 

intrinsik dan ekstrinsik. Intrinsik dapat ditemukan dalam sebuah karya 

sastra yang meliputi tema, tokoh, penokohan, alur, latar, sudut padang, 

gaya bahasa, dan amanat. Unsur entrinsik ialah unsur dari luar yang 

membangun sebuah novel. Walaupun unsur tersebut berasal dari luar 

novel. Namun, tetap berpengaruh bagi novelnya. Adapun unsur ekstrinsik 

seperti biografi, sosial, dan nilai. Unsur-unsur pembangun sebuah novel 

secara umum dapat dikatakan bersifat lebih detail dan kompleks (Rasyidin, 

dkk, 2018:262).   

     Wahyuni (dalam Arifin, 2019:31) berpendapat dengan melalui tokoh-

tokoh dan aneka ragam cerita, pembaca diharapkan dapat mengambil 

hikmah dari pesan-pesan yang disampaikan oleh pengarang agar pembaca 

bisa memperoleh nilai-nilai tersebut dan merefleksikannya dalam 

kehidupan. Novel menjadi sebuah wadah bagi pengarang menuangkan 

gagasannya mengenai seputar masalah kehidupan manusia. Novel 

dituliskan dalam bentuk narasi dan memiliki dialog. Setiap pengarang atau 

sastrawan memiliki visi dan misi dalam mewujudkan sebuah novel. 

Sebuah isi atau pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca maupun 

masyarakat. 
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2. Nilai Sosial dalam Karya Sastra  

     Karya sastra merupakan salah satu fenomena sosial. Fenomena sosial 

tidak hanya terletak pada segi penciptaannya, tetapi pada hakikat karya itu 

sendiri sebagai reaksi sosial penulis terhadap fenomena sosial yang sedang 

ia hadapi sehingga mendorongnya menulis sebuah karya sastra 

(Wijayanty, dkk, 2020:154). Menurut Faruk (dalam Sultoni, dkk, 

2021:165) sebagai bahasa karya sastra mempunyai keterkaitan dengan 

dunia sosial, yakni lingkungan sosial, tempat, dan waktu  bahasa 

digunakan oleh karya tersebut.  

     Menurut Zubaedi (dalam Sari, ddk, 2019:60) menyebutkan bahwa nilai 

sosial terdiri dari beberapa sub nilai diantaranya nilai kasih sayang (loves),  

tanggungjawab (responsilibility), dan keserasian hidup (life harmony). 

Nilai kasih sayang yaitu pengabdian, tolong menolong, keluargaan, 

kesetiaan, dan kepedulian. Selanjutnya, nilai tanggungjawab yaitu nilai 

rasa memiliki dan nilai empati. Terakhir, nilai keserasian hidup yaitu nilai 

toleransi, nilai kerjasama, dan nilai musyawarah.  

     Notonegoro (dalam Risdi, 2019:60) menyampaikan ada tiga nilai 

sosial, yaitu nilai material, vital, dan kerohanian. Nilai material adalah 

segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan dasar manusia. Misalnya, 

pakaian, rumah, makanan, dan sebagainya. Nilai vital adalah segala 

sesuatu yang berguna bagi manusia dalam melaksanakan aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Misalnya, ilmu pengetahuan, kendaraan, 

sarana telekomunikasi. Terakhir, nilai kerohanian adalah segala sesuatu 
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yang berguna bagi kebutuhan spriritual manusia. Misalnya, nilai Pancasila, 

agama, dan pandangan hidup manusia. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai sosial menurut Zubaedi lebih tepat untuk 

menyelesaikan rumusan masalah. Ada banyak sekali nilai-nilai positif 

yang bermanfaat dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra bagi kehidupan manusia sehingga dapat menjadi sebuah 

dorongan atau motivasi.   

     Golo (dalam Prastika, dkk, 2018:171) menyimpulkan 1) nilai tidak bisa 

diajarkan, tetapi diketahui dari penampilannya; 2) pengembangan dominan 

afektif pada nilai tidak bisa dipisahkan dari aspek kognitif dan psikomotor; 

3) masalah nilai adalah masalah emosional dan karena itu dapat berubah, 

berkembang sehingga bisa dibina; 4) perkembangan nilai tidak terjadi 

sekaligus, tetapi melaui tahap tertentu.      

     Sebuah karya sastra tidak serta merta hanya sebagai refleksi kehidupan 

manusia saja, tetapi sebuah karya sastra memiliki nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya (Chintyandini dan Saraswati, 2021:335). Mawardi 

(dalam Mahmud, 2018:86) mengatakan nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan. 

Seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenai 

sesuatu pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki, dan dipercaya.  

     Lubis (dalam Yulianto, dkk, 2020:111) berpendapat bahwa nilai ialah 

sebuah hal yang menjadi bagian dalam hidup manusia. Ia menjadi sebuah 

poin fundamental dalam hidup seseorang. Setiap tindak-tanduk manusia 
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adalah bagian perwujudan dari nilai itu sendiri. Linda dan Richard (dalam 

Elneri, dkk, 2018:5) mengemukakan bahwa nilai adalah standar-standar 

perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, 

dan bagaimana kita memperlakukan orang lain.  

     Nilai memiliki peran penting bagi kehidupan manusia karena nilai 

menjadi orientasi setiap tindakan manusia. Selain itu, nilai berfungsi 

memberikan arahan kepada individu atau masyarakat untuk berprilaku 

sesuai dengan aturan yang ada. Menurut Kaswardi, dkk (dalam Iye dan 

Harziko, 2019:195) nilai merupakan realitas abstrak yang dirasakan dalam 

diri manusia sebagai pendorong sehingga menjadi pedoman dalam hidup. 

Nilai bersifat abstrak ini dapat diketahui dari tiga realitas, yaitu pola 

tingkah laku, pola berpikir, dan sikap pribadi atau suatu kelompok.   

     Supriyadi (dalam Willa dan Hendaryan, 2018:114) menjelaskan nilai 

adalah konsep suatu pembentukan mental yang dirumuskan dari tingkah 

laku manusia. Oleh karena itu, nilai menjadi berharga, bermutu, 

menunjukan kualitas, dan berguna bagi manusia. Kehidupan manusia tidak 

pernah lepas dari sebuah nilai karena dengan adanya nilai maka ada 

keteraturan dalam bertingkah laku. Secara khusus nilai memberikan 

dampak terhadap kehidupan masyarakat. Sebab, nilai memiliki keterkaitan 

dengan tindakan sosial yang dilakukan oleh manusia kepada masyarakat 

sekitar. 

     Sejalan dengan itu, karya sastra akan membantu menangkap makna 

terkandung di dalam pengalaman-pengalaman pengarang yang 
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disampaikan melalui para tokoh imajinatifnya dan memberikan cara-cara 

memahami jenis kegiatan sosial kemasyarakatan serta maksud dari 

kegiatan-kegiatan tersebut. Selain itu, karya sastra dapat dimanfaatkan 

sebagai alat untuk meningkatkan kepekaan pembaca sebagai pengkaji 

terhadap nilai-nilai kehidupan dan kearifan dalam menghadapi lingkungan, 

realitas kehidupan, dan sikap pendewasaan (Al-ma’ruf dan Nugrahani, 

2017:13-14).  

     Menurut Dewi, dkk (2014:4) pengarang merupakan anggota yang hidup 

dan berhubungan dengan orang-orang disekitarnya maka dalam proses 

pencapaian karya sastra seorang pengarang tidak pernah lepas dari 

pengaruh lingkungannya. Oleh karena itu, karya sastra yang lahir di 

tengah-tengah masyarakat merupakan hasil dari pengungkapan jiwa 

pengarang tentang kehidupan, peristiwa, dan pengalaman hidupnya. 

     Sementara itu, menurut Rohman (dalam Teguh, ddk, 2017:4) karya 

sastra lahir di tengah-tengah masyarakat maka karya tersebut merupakan 

bagian dari medium sosial. Pendapat Rohman tersebut menjelaskan bahwa 

karya sastra lahir di lingkungan masyarakat tentu pastinya tidak akan jauh 

berlatar belakang sosial di daerah mana karya sastra tersebut diciptakan. 

     Lebih lanjut, konteks sosial pengarang adalah menyangkut posisi sosial 

masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca termasuk di 

dalamnya faktor-faktor sosial yang bisa mempengaruhi diri pengarang 

sebagai perseorangan di samping mempengaruhi isi karya sastranya. 
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Sastra sebagai gambaran masyarakat menelaah sampai sejauh mana sastra 

dianggap cerminan keadaan masyarakat (Ahyar, 2019:12).   

     Dengan demikian, Sentosa (dalam Al-ma’ruf dan Nugrahani, 2017:4) 

menjelaskan bahwa sastra sebagai refleksi kehidupan berarti pantulan 

kembali problem dasar kehidupan manusia, meliputi: maut, cinta, tragedi, 

harapan, kekuasaan, pengabdian, makna dan tujuan hidup, serta hal-hal 

yang transedental dalam kehidupan manusia. Problem kehidupan itu oleh 

sastrawan dikonkretisasikan ke dalam gubahan bahasa baik dalam bentuk 

prosa, puisi, maupun lakon (drama). Jadi, membaca karya sastra berarti 

membaca pantulan problem kehidupan dalam wujud gubahan seni 

berbahasa.  

Adapun dalam kehidupan masayarakat karya sastra memiliki beberapa 

fungsi sebagai berikut.     

1. Fungsi rekreatif adalah sastra yang berfungsi sebagai saranan hiburan 

bagi masyarakat karena mengandung unsur keindahan. 

2. Fungsi didaktis adalah sastra yang berfungsi sebagai pengajaran karena 

bersifat mendidik dan mengandung unsur kebaikan dan kebenaran.   

3. Fungsi estetis adalah sastra yang memiliki unsur dan nilai-nilai 

keindahan bagi pembacanya. 

4. Fungsi moralitas adalah sastra yang mengandung nilai-nilai moral 

tentang baik dan buruk serta benar dan salah. 

5. Fungsi relegius adalah sastra yang mampu memberikan pesan-pesan 

keagaaman untuk pembacanya.  
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Selain itu, karya sastra juga memiliki manfaat sastra dalam kehidupan 

masyarakat sebagai berikut.  

1. Karya sastra dapat membawa pembaca terhibur melalui berbagai kisah 

yang disajikan oleh pengarang mengenai kehidupan. 

2. Karya sastra dapat memperkaya jiwa melalui pengalaman hidup para 

tokoh. 

3. Karya sastra dapat memperkaya intelektual pembaca dari gagasan, 

cita-cita, dan kehidupan masyarakat yang disampaikan.  

4. Karya sastra mengandung unsur pendidikan.  

5. Karya sastra dapat digunakan sebagai bahan penelitian tentang 

keadaan masyarakat dalam waktu tertentu.  

6. Karya sastra masih memiliki manfaat lainnya bagi pembaca. Beberapa 

pembaca pasti pernah menikmati buku yang sama. Namun, bisa 

memperoleh pengalaman berbeda (Supriyantini, Arifin. 2019:51).     

3. Sosiologi Sastra  

     Kurniawan (dalam Nazri, dkk, 2021:143) pendekatan sosiologi sastra 

merupakan ilmu multidisipliner yang mampu memprensentrasikan ranah 

karya sastra meliputi memahami sastra dari sisi aspek kehidupan 

masyarakat, memahami makna totalitas kehidupan masyarakat yang 

digambarkan dalam sastra, memahami sastra dengan menghubungkan latar 

belakang kehidupan masyarakat yang melatarbelakanginya, dan 

memahami hubungan dialektika sastra dengan masyarakat.  
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     Tyas (dalam Carolina, dkk, 2021:2) menyebutkan sosiologi sastra 

merupakan pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek kemasyarakatannya. Aspek-aspek kemasyarakatan tersebut 

adalah indikator suatu totalitas karya dalam sebuah cerita yang dibuat oleh 

pengarang. Lebih lanjut Susanto menjelaskan sosiologi sastra secara 

sederhana diartikan sebagai studi yang mempelajari hubungan antara 

sastra dengan masyarakat ataupun struktur sosial.      

     Sosiologi sastra digunakan dalam dua hal. Pertama memahami aspek 

sosial novel-novel yang dikaji terutama dalam usaha memahami protret 

dan latar belakang sosial tokoh-tokohnya dan dikaitkan dengan realitas 

sosial. Kedua dalam menentukan sejauh mana hubungan antar wacana 

novel dengan wacana sosial tertentu di masyarakat (Rismayanti, dkk, 

2020:9).  

     Fungsi sosial sastra merupakan nilai sastra yang berkaitan dengan nilai-

nilai sosial sebagai media pengajar dan mengajarkan para pembacanya. 

Pertama adalah sastra sebagai karya sastra pribadinya atau pengarang. 

Kedua adalah pandangan bahwa sastra sebagai sarana menghibur saja. 

ketiga pandangan terakhir adalah bahwa sastra harus memberikan 

pengajaran atau mengajarkan sesuatu (Wahyuni, dkk, 2020:5). 

     Berdasar pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

sosiologi sastra adalah ilmu yang mempelajari lingkungan masyarakat 

dalam sebuah karya sastra, yaitu sastra sebagai cerminan kehidupan dan 

terfokus pada masalah manusia. Sosiologi sastra bertujuan meningkatkan 
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pemahaman mengenai sastra yang berkaitannya dengan masyarakat. Oleh 

karena itu, pendekatan sosiologi sastra dalam sebuah karya sastra menjadi 

bagian penting jika menelaah kehidupan manusia. 

4. Implementasinya Terhadap Pembelajaran Sastra 

     Pengajaran karya sastra merupakan bagian dari kegiatan pendidikan. 

Oleh karena itu, segala aspek pengajaran sastra seharusnya diarahkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan umum pendidikan bersifat 

universal dan kekal, yaitu membentuk dan mengembangkan pribadi 

manusia seutuhnya agar terwujud keseimbangan antar unsur-unsur hakiki 

yang harmonis. Maksud unsur hakiki itu pada manusia adalah hakikat 

manusia sebagai makhluk Tuhan, manusia sebagai makhluk berakal budi, 

manusia sebagai makhluk jasmaniah dan ruhaniah, manusia sebagai 

makhluk individu, dan makhluk sosial (Sukirman, 2021:21).   

     Pendidikan sastra adalah pendidikan yang mencoba untuk 

mengembangkan kompetensi apresiasi sastra, kritik sastra, dan proses 

kreatif sastra. Pendidikan semacam ini bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi teori sastra.  Kompetensi apresiasi yang diasah dalam 

pendidikan adalah kemampuan menikmati dan menghargai karya sastra. 

Kritik sastra akan mengembangkan kompetensi peserta didik untuk 

memahami dan menilai karya sastra. Kreatif sastra mencoba 

membelajarkan peserta didik untuk mau dan mampu menulis sastra 

(Siswanto, 2013:153).   



24 
 
 

 

 
 

     Pendidikan sastra sesuai dengan upayah peningkatan mutu pendidikan 

pada abad XXI yang diancangkan UNESCO dengan dikeluarkan dekumen 

mengenai pendidikan bagi semua (education for all). Dalam dokumen 

pendidikan bagi semua itu antara lain dikemukankan empat pilar 

pendidikan kesejagatan, yaitu belajar mengetahui, belajar melakukan, dan 

belajar menjadi, dan belajar bersama. semua ini bisa diajarkan melalui 

pembelajaran sastra (Siswanto, 2013:160).   

     Pengajaran sastra haruslah berjalan dengan baik melalui proses 

pembelajaran lebih bervariasi. Ini bertujuan agar siswa menemukan hal-

hal positif terhadap pembelajaran sastra. Dalam pembelajaran sastra, yaitu 

siswa ditekankan dengan banyak membaca karya sastra karena dapat 

mempengaruhi siswa untuk mengamati, mengagumi atau memikirkan 

lingkungan alam di sekitarnya. Hal ini memudahkan siswa untuk 

mengapresiasi suasana hati, ide, dan pengalaman berdasarkan imajinatif 

dan nyata (Umami, 2018:71).  

     Pembelajaran pendidikan sastra diterapkan dalam pengajaran bahasa 

karena pembelajaran sastra dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Antara 

bahasa dan sastra dalam pengajarannya menggunakan aspek yang sama, 

yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Akan tetapi dalam 

praktiknya pembelajaran sastra lebih mengarah pada pengembangan diri 

terhadap kehidupan (Idammatussilmi, 2020:15). Menurut Oemarjati 

(dalam Riama, 2020:421) pengajaran sastra pada dasarnya mengembang 
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misi efektif, yaitu memperkaya pengalaman siswa dan menjadikannya 

lebih tanggap terhadap peristiwa di sekitarnya.   

     Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

belajar (Pane dan Dasopang, 2017:337). Sejalan dengan pendapat di atas 

menurut Endraswara (dalam Sulistyorini, dkk, 2020:91) pengembangan 

kegiatan pembelajaran sastra merupakan usaha untuk membentuk pribadi 

imajinatif. Oleh karena itu, guru dapat mengembangkan bahan ajar sastra 

sesuai dengan kultul dan karakteristik siswa maupun media pembelajaran.    

     Salah satu upayah untuk mencapai hal tersebut adalah melalui 

implementasi pembelajaran sastra di sekolah. Menurut Mulyasa (dalam 

Magdalena, dkk, 2019:120) implementasi pembelajaran adalah suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan pengaruh positif, yaitu perubahan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Dari pendapat tersebut 

implementasi merujuk pada sebuah aktivitas. Namun, bukan sekedar 

kegiatan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan aturan tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan tersebut.  
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     Dalam kurikulum 2013 berbagai cara dapat dilakukan asalkan 

mempunyai keterkaitan dengan aspek yang telah ditetapkan, yakni aspek 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan komunikasi. Menurut 

Kamiludin dan Suryaman (dalam Pohan dan Dafit, 2021:192) kurikulum 

2013 merupakan pengganti dari kurikulum sebelumnya, yaitu KTSP. 

Secara umum kurikulum menurut Hasan (dalam Lionar dan Mulyana, 

2019:11-12) dapat dilihat dari empat dimensi 1) kurikulum sebagai suatu 

ide atau konsepsi; 2) kurikulum sebagai suatu rencana tertulis; 3) 

kurikulum sebagai suatu kegiatan atau sebuah proses; 4) kurikulum 

sebagai suatu hasil belajar.  

Tahap utama dalam merencanakan pembelajaran adalah menguasai 

silabus dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang biasa 

disebut RPP. Materi pembelajaran novel ini terdapat dalam silabus pada 

kompetensi dasar 3.8 menafsirkan pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang dibaca seperti nilai agama, sosial, budaya, 

moral, dan lainnya di kelas 12 semester 1. Pembahasan pada penelitian ini 

adalah kajian nilai-nilai sosial dalam novel. Penelitian ini dapat 

diimplementasikan oleh pendidik sebagai bahan pembelajaran novel di 

jenjang pendidikan SMA/SMK/MA.   

a. Kurikulum  

Pembelajaran sastra dalam kurikulum 2013 dirancang sebagai 

pendidikan melalui sastra. Kurikulum 2013 mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa dan sastra dengan pembelajaran karakter. Semua 
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kompetensi. Kompetensi inti maupun kompetensi dasar digunakan 

untuk mengembangkan karakter peserta didik. Selain itu, kurikulum 

2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah pembelajaran karena 

diyakini pendekatan ilmiah sebagai perkembangan dan pengembangan 

sikap, keterampilan, serta pengetahuan peserta didik. Proses 

pembelajaran pada pendekatanan ini menyentuh tiga ranah belajar, 

yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Siswanto, 2013:158-159).     

b. Silabus  

Istilah silabus dapat didefenisikan sebagai garis besar, ringkasan, 

pokok-pokok isi materi atau isi pelajaran. Istilah ini digunakan untuk 

menyebutkan suatu produk pengembangan kurikulum berupa 

penjabaran lebih lanjut dari SK dan KD yang ingin dicapai dan materi 

pokok serta uraian  materi perlu dipelajari peserta didik  dalam rangka 

mencapai SK dan KD. Dalam pengertian yang lebih renci silabus 

didefenisikan sebagai rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

mata pelajaran tertentu mencakup SK, KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 

alokasi waktu, dan sumber belajar (Zubaidi, 2015:109-110). 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah awal 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau biasa disingkat RPP berisi materi 

pembelajaran, tindakan perserta didik, dan evaluasi. Adapun 5 
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komponen dalam proses pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, 

materi atau isi, strategi dan metode pembelajaran, media dan sumber 

pembelajaran, dan evaluasi sebagai berikut.       

1) Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran dirumuskan ke dalam bentuk kompetensi 

yang harus dicapai oleh siswa. 

2) Materi atau Isi  

Materi atau isi berkenaan dengan bahan pembelajaran harus 

dikuasi oleh siswa dan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 

digali dari berbagai sumber belajar dengan kompetensi yang ingin 

dicapai.  

3) Strategi dan Metode Pembelajaran  

Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai 

kompetensi tertentu, sedangkan metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimpementasikan strategi. Strategi dan 

metode pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

4) Media dan Sumber Belajar  

Media adalah alat bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran, sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu 

yang mengandung pesan sesuai dengan materi pembelajaran.  
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5) Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan setiap siswa 

dalam pencapaian hasil belajar dan mengumpulkan informasi 

tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.    

5. Kerangka Teori  

     Kerangka teori adalah kerangka berpikir atau konsep yang dijelaskan 

secara garis besar dalam sebuah penelitian dan menjadi dasar serta dibuat 

ketika memaparkan konsep-konsep dari penelitian. Sebelum melakukan 

analisis nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya 

Damien Dematra serta Implementasinya Terhadap Pembelajaran Sastra 

perlu terlebih dahulu melihat dan mengetahui sejauh mana objek 

penelitian. Zubaedi menyebutkan ada tiga sub nilai sosial yang dijelaskan 

dalam kerangka berpikir sebagai berikut.   
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             Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Novel Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami Karya Damien Dematra 

Nilai Sosial Implementasi Terhadap 

Pembelajaran Sastra 

1. Nilai kasih sayang, yaitu 

pengabdian, tolong-menolong, 

keluargaan, kesetiaan, dan 

kepedulian. 

2. Nilai tanggungjawab, yaitu 

nilai rasa memiliki dan nilai 

empati.  

3. Nilai keserasian hidup, yaitu 

nilai toleransi, nilai kerjasama, 

dan nilai musyawarah.  

Implementasi dalam silabus 

dan RPP sebagai materi 

pembelajaran sastra dengan 

kompetensi dasar 3.8 

menafsirkan pandangan 

pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang dibaca 

seperti nilai agama, sosial, 

budaya, moral, dan lainnya di 

kelas 12.   

                                Hasil Penelitian 

1. Nilai sosial kasih sayang, tanggungjawab, dan 

keserasian hidup dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami karya Damien Dematra. 

2. Implementasi Nilai Sosial dalam Novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami Karya Damien Dematra terhadap 

Pembelajaran Sastra.   

Silabus 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

1. Setting Penelitian  

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah studi pustaka (library research). Penelitian ini 

dilakukan sesudah seminar proposal. Waktu penelitian ini dimulai 

tanggal 06 Desember 2022 sampai 06 Maret 2023. Artinya, peneliti 

melakukan penelitian dalam waktu 3 bulan.     

b. Tempat Penelitian  

Penelitian ini studi pustaka (library research) berlandaskan pada 

bahan pustaka sehingga tidak merujuk ke lokasi tempat tertentu.          

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian       

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka atau kepustakaan (library 

research). Menurut Nazir (dalam Sari dan Asmendri, 2020:43) studi 

pustaka atau kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai 

laporan berkaitan dengan masalah yang ingin diselesaikan. Studi 

pustaka merupakan jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya 

tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya. Dengan kata 

lain penelitian studi pustaka adalah metode dalam pencarian, 

mengumpulkan, dan menga nalisa sumber data untuk diolah.  
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b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Menurut Yusuf 

(dalam Sidiq dan Choiri, 2019:4) adalah menemukan sebuah jawaban 

terhadap fenomena melalui prosedur secara sistematis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

deskriptif kualitatif adalah menghasilkan data berupa tulisan dan bukan 

angka. Penelitian deskritif kualitatif ini mendeskripsikan nilai-nilai 

sosial dalam Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra. Selanjutnya, penelitian ini dapat dilihat dari sosiologi sastra. 

Menurut Safitri, dkk (2022:1083) sosiologi sastra adalah pendekatan 

dalam karya sastra sekaligus nilai ekstrinsik yang terdapat dalam 

sebuah karya sastra. Artinya, pendekatan sosiologi sastra yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah nilai-nilai sosial yang terdapat dalam novel 

Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra, yaitu nilai kasih 

sayang, nilai tanggungjawab, dan nilai keserasian hidup.  

3. Sumber Data  

     Penelitian ini menggunakan dua data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti, yaitu sumber asli. Adapun sumber data primer dari penelitian ini 

novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra yang 

diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama tahun 2010 dan merupakan 

cetakan pertama di bulan Januari. Kemudian, cetakan kedua pada bulan 

Febuari tahun 2010. Selanjutnya, sumber data sekunder adalah data yang 
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langsung dikumpulkan sebagai penunjang data primer. Dalam penelitian 

ini data sekunder berupa buku, jurnal, artikel revelan dari internet, dan 

referensi lainnya yang mendukung penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik baca dan catat. Teknik baca pada penelitian ini dilakukan dengan 

membaca novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra 

untuk mengetahui nilai-nilai sosial. Pada tahap ini data-data yang 

ditemukan dalam pengamatan dilakukan secara cermat. Selanjutnya, 

dicatat lalu dianalisis. Teknik catat ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan cara mencatat kutipan atau penggalan teks dalam novel. 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Peneliti memilih novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra.   

2. Peneliti membaca dan memahami novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami 

karya Damien Dematra.     

3. Peneliti menentukan dan memberi tanda dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra sesuai dengan permasalahan 

penelitian, yaitu nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami karya Damien Dematra.  
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4. Peneliti membuat tabel sesuai permasalahan penelitian, yaitu nilai-nilai 

sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra. 

5. Peneliti mengklasifikasikan kutipan data ke dalam tabel yang telah 

dibuat, yaitu nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami karya Damien Dematra.   

6. Terakhir, peneliti melakukan penjumlahan nilai sosial kasih sayang, 

tanggungjawab, dan keserasian hidup dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra.   

5. Teknik Analisis Data  

     Menurut Mirzan dan Purwanto (dalam Sari dan Asmendri, 2020:47) 

mengemukakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

kepustakaan bisa dengan menggunakan metode analisis isi atau content 

analisys. Teknik ini dapat mengkaji prilaku manusia secara tidak langsung 

melalui analisis seperti buku, jurnal, artikel relavan, koran, majalah, novel, 

dan sebagainya dalam bentuk tulisan. Analisis digunakan untuk 

menentukan keberadaan kata-kata tertentu, konsep, tema, frase, karakter, 

dan kalimat dalam teks. Adapun proses teknik analisis data sebagai 

berikut.  

1. Setelah data terkumpul selanjutnya peneliti melakukan reduksi data 

terhadap data tersebut. Reduksi data adalah penyenderhanaan, 

penggolongan, dan pembuangan data.           
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2. Setelah data direduksi (penyederhanaan, penggolongan, dan 

pembuangan data) yang tidak relevan selanjutnya peneliti melakukan 

penyajian data. Penyajian data adalah kumpulan data yang disusun 

secara sistematis sehingga mudah dipahami.   

3. Analisis data dengan menghubungkan nilai-nilai sosial dalam novel 

Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra serta 

implementasi terhadap pembelajaran sastra.   

4. Terakhir, penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan 

verifikasi sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu nilai-nilai sosial 

dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra 

serta implementasi terhadap pembelajaran sastra.   
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BAB V  

       PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Tuhan 

Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

a. Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra 

menggambarkan nilai-nilai sosial yang ditunjukan oleh Prasasti Alanis 

selaku tokoh utama dan tokoh-tokoh lainnya seperti Salman, Zahir, 

Pramana, Kersen, dokter Adam, suster Susana, dan Titania. Novel ini 

menampilkan kehidupan sehari-hari Prasasti dan orang-orang di 

sekitarnya. Prasasti merupakan sosok perempuan yang tidak mudah 

menyerah, pekerja keras, dan belajar menerima diri sendiri saat ia 

divonis menderita penyakit Lupus. Pengarang ingin menyampaikan 

pesan-pesan positif melalui tokoh-tokoh dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra kepada pembaca sehingga 

dapat menjadi motivasi bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan. 

Misalnya, Prasasti mengabdikan diri kepada ibunya, menolong sesama 

manusia, memperkuat hubungan antar manusia, peduli dengan 

penderita Lupus, dan mentoleransi kehidupan Zahir. Selain itu, tokoh-

tokoh lainnya seperti suster Susana membantu Zahir memberikan 

hadiah kepada Prasasti, Salman yang peduli dengan Prasasti, kesetiaan 

Zahir terhadap Prasasti, lalu ada Titania seorang konsultan yang 

 



87 
 
 

 

 
 

berempati kepada kehidupan Prasasti, kerjasama antara Pramana dan 

Zahir, dokter Adam musyawarah dengan rekannya, dan kepedulian 

Kersen terhadap kakaknya.                 

b. Wujud nilai-nilai sosial menurut zubaedi yang terdapat dalam novel 

Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra terdiri dari 3 

sub, yaitu nilai kasih sayang, nilai tanggungjawab, dan nilai keserasian 

hidup. Nilai kasih sayang ada 5, yaitu pengabdian, tolong-menolong, 

kekeluargaan, kepedulian, dan kesetiaan. Selanjutnya, nilai 

tanggungjawab ada 2, yaitu rasa memiliki dan rasa empati. Terakhir, 

nilai keserasian hidup ada 3, yaitu nilai toleransi, nilai kerjasama, dan 

nilai musyawarah. Adapun jumlah data nilai kasih sayang 32 data, 

nilai tanggungjawab 9, dan nilai keserasian hidup 8. Jadi, total 

keseluruhan nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami 

karya Damien Dematra ada 49 data.   

c. Hasil analisis novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra dapat diimplementasikan sebagai materi pembelajaran sastra 

di SMKN 3 Dumai kelas XII semester 1 dengan kompetensi dasar 3.8 

menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

yang dibaca seperti nilai agama, sosial, budaya, moral, dan 

sebagainya. Dengan demikian, novel tersebut dapat digunakan karena 

banyak mengandung nilai-nilai sosial yang ada di masyarakat. Nilai-

nilai tersebut biasanya disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung di dalam novel.         
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2. Saran  

     Berdasarkan hasil kesimpulan yang di atas, selanjutnya akan ada 

mengenai beberapa saran terkait dengan penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pembelajaran bahasa 

Indonesia di tingkat SMA/SMK/MA dan bisa dijadikan salah satu 

referensi untuk menemukan pembahasan mengenai nilai-nilai sosial 

dalam sebuah novel.  

b. Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Dematra ini dapat 

dibaca oleh kalangan anak muda sampai orangtua karena dalan novel 

tersebut banyak disampaikan nilai-nilai kehidupan yang terjadi di 

sekitar lingkungan atau dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, isi novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien 

Dematra ini bisa digunakan untuk menambah pengetahuan.      

c. Penelitian ini menganalisis nilai-nilai sosial dalam novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami karya Damien Dematra serta implementasinya 

terhadap pembelajaran sastra dapat dikatakan terbatas karena hanya 

mengkaji tentang nilai soail kasih sayang, tanggungjawab, dan 

keserasian hidup. Peneliti menyarankan kembali agar dilakukan 

penelitian tentang objek ini dengan pendekatan ilmu sastra yang 

berbeda seperti psikologi atau lainnya agar dapat menambah 

pengetahuan.     
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LAMPIRAN 1 Identitas Buku  

a. Cover Novel Tuhan Jangan Pisahkan Kami karya Damien Deamatra 

 

b. Biografi Penulis  

1) Biografi Damien Dematra  

Damien Dematra adalah seorang novelis, penulis naskah, produser, 

fotografer internasional, dan pelukis. Ia telah menulis 101 novel dalam 

bentuk 2 bahasa yaitu, Indonesia dan Inggris. Selain itu, Damien 

Demtra juga menghasilkan karya lainnya yaitu, 81 film dan skenario 

TV serta memproduksi 48 film dengan genre yang berbeda. Sebagai 

seorang fotografer ia memiliki banyak pencapaian luar biasa salah 

satunya meraih penghargaan International Master Photographer Of 

The Year. Damien Dematra juga berkarir sebagai pelukis. Ia 

menghasilkan ribuan sketsa dan lukisan. Sebagai seniman pelukis ia 

telah melahirkan banyak karya lukisan di antaranya 365 lukisan yang 

dilukisnya dalam 1 tahun.  
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Damien Dematra juga bergerak sebagai aktivis. Ia telah banyak 

mendirikan pergerakan seperti Festival Film Internasional untuk 

Perdamaian, Inspirasi, dan Kesetaraan atau IFFPIE pada tahun 2011, 

Internasional Film Festival For environment, health, and culture atau 

IFFEHC pada tahun 2012 dan beberapa pergerakan lainnya di tahun 

yang sama. Ia juga mendirikan program aliansi festival yaitu, Film 

Festival Alliance atau AFF pada tahun 2013. Damien Dematra masih 

berkarya sampai sekarang. Pada tahun 2021 ia dipilih sebagai Man Of 

The Year dari majalah bergensi di Amerika Serikat dan sebagai sampul 

majalah. Di tahun yang sama ia mendirikan Dewan Perdamaian dan 

Budaya Dunia.  

2) Tentang Penulis  

Damien Dematra adalah seorang seniman. Ia diangkat secara resmi 

sebagai pangeran atau Kanjeng Pangeran Haryo oleh keraton Surakarta 

Hadiningrat dengan jabatan yaitu, Pangeran Adipati yang 

dianugerahkan kepadanya dari Grand Royal Palace Buleleng Bali. 

Selain itu, ia juga diberikan gelar Kanjeng Pangeran oleh Puri 

Pakualaman Yogyakarta atas kontribusi besarnya bagi perdamaian, 

budaya, dan kemanusiaan. Sebagai penulis, Damien Dematra telah 

menulis banyak novel dan diterbitkan serta dijadikan sebuah film di 

antaranya film Obama Anak Menteng, Tuhan Jangan Pisahkan Kami, 

dan karya lainnya yang bisa diakses di blog pribadi 

damiendematra.com. 

3) Deskripsi Novel  

Judul   : Tuhan Jangan Pisahkan Kami 

Penerbit   : Gramedia Pustaka Utama 

Penulis   : Damien Dematra 

Cetakan   : Januari  

Tahun Terbit  : 2010 

Kota Terbit  : Jakarta 
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Jumlah Halaman  : 244 

ISBN   : 978-979-22-5325-2 

Harga Buku   : Rp. 35. 000,00 

4) Keterkenalan Novel  

Tuhan Jangan Pisahkan Kami bercerita tentang perjuangan Prasasti 

Alanis yaitu gadis muda, cantik, pintar, dan pekerja keras. Ia belajar 

menerima cobaan dan menguatkan diri. Prasasti di diagnosa lupus 

setelah tubuhnya mengalami ngilu dan lemah di seluruh 

persendiannya. Selama sakit itu menggrogotinya tubuhnya, Prasasti 

mengalami perubahan seperti rambutnya rontok, kulitnya mudah 

memerah, dan sering pingsan. Di waktu bersamaan gadis muda yang 

disapa Sasti itu bertemu dengan seorang pemuda bernama Zahir 

Amara. Ia tampan, kaya raya, populer di kalangan perempuan, 

berbicara blak-blakan, dan narsis. Namun, sebelum Zahir hadir, 

Prasasti sudah mempunyai sahabat laki-laki bernama Salman. 

Sahabatnya itu mencintai Prasasti, akan tetapi Zahirlah yang mencuri 

perhatiannya.    

Novel ini terinspirasi dari kisah nyata dan telah terjual habis dalam 

7 hari sehinga dicetak ulang kembali. Kemudian, cerita ini diangkat 

menjadi sebuah film layar lebar. Proses syuting novel Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami memakan waktu selama 29 jam dan dicatat sebagai 

film layar lebar tercepat oleh Muri. Kabar gembiranya film ini akan 

diputarkan di 9th Internasional Congress On SLE and Award 

Nomination “Internasional Lifetime Achievement Award In The 

Control Of SLE” Di Vancouver, Canada dan Festival Film 

Internasional. Pemeran film ini adalah Pong Hardjatmo, Inggrid, 

Widjarnako, Donny Damara, grup musik Debu, dan memperkenalkan 

Virda Anggraini. Film ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

masyarakat tentang penderita Lupus dan acara ini merupakan 
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kerjasama Damien Dematra Production, Yayasan Lupus Indonesia, 

Taman Ismail Marzuki, dan Gramedia Pustaka Utama.  

 

5) Sinopsis Novel  

Prasasti Alanis seorang gadis muda, cantik, pekerja keras, dan 

pintar. Ia mengalami banyak cobaan dalam hidupnya. Gadis muda itu 

tinggal sendirian sejak ibunya meninggal dan tidak tahu siapa ayahnya. 

Kemudian, ia berkerja di planetarium dan bioskop. Prasasti yang 

disapa Sasti memiliki seorang sahabat laki-laki bernama Salman. 

Keduanya bekerja di planetarium. Ia sebagai penjual kacis dan Salman 

seorang suporvisor. Suatu hari ia bertemu seorang pemuda tampan, 

kaya raya, populer, dan narsis. Pemuda itu bernama Zahir Amara. 

Awalnya Zahir hanya menyukai Prasasti. Namun, seiringnya waktu 

berjalan Zahir jatuh cinta kepada Prasasti. Selain itu, Salman juga 

mencintai Prasasti, akan tetapi Prasasti hanya menganggap Salman 

sebagai sahabatnya. Baginya Zahirlah yang telah mencuri 

perhatiannya.  

Beberapa waktu kemudian, Prasasti kembali mendapatkan cobaan. 

Ia beberapa kali sering merasakan ngilu, persendiannya sakit, dan 

pingsan. Setelah diperiksa oleh dokter, ternyata Prasasti menderita 

Lupus, yaitu penyakit berbahaya. Di tengah cobaan itu, Prasasti ragu 

apakah ia bisa bertahan hidup. Ia juga tetap bekerja keras selama sakit. 

Penyakitnya itu membuat banyak perubahan dalam hidupnya ia mudah 

pingsan, rambut rontok, dan kulitnya kemerahan. Sejak sakit Prasasti 

selalu bersama Salman dan Zahir selalu memantau keadaan gadis itu. 

Selama Prasasti sakit Zahir bimbang mengenai perasaannya terhadap 

Prasasti karena gadis itu sedang sakit parah. Ia memang mencintai 

Prasasti, akan tetapi apakah ia siap dan bertanggungjawab setelah 

keduanya memulai hidup bersama. Selain itu, orangtuanya juga pasti 

tidak akan merestui hubungan dirinya dan Prasasti. Beberapa kali 
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berpikir akhirnya Zahir memutuskan bahwa ia telah siap dengan semua 

konsekuensi jika Prasasti semakin memburuk.  

Di sisi lain Salman yang mengetahui Prasasti masih mencintai 

Zahir akhirnya marah dan hilang kontrol sehingga pemuda itu 

bertengkar dengan Prasasti. Setelah pertengkeran itu, Salman 

mengalami kecelakaan dan meninggal dunia. Saat Prasasti mendengar 

kabar duka tersebut ia merasa bersalah karena dirinyalah Salman pergi 

untuk selamanya. Di saat Salman tidak ada Prasasti bersama Zahir. 

Akhirnya, keduanya menjalin hubungan sebagai pasangan kekasih. 

Keluarga Zahir yang mengetahui itu tidak setuju sehingga Pramana 

menjodohkan Zahir dengan perempuan lain. Namun, Zahir tetap 

menolak perjodohan itu sehingga Pramana marah dan menantang 

putranya untuk membawa Prasasti ke rumah. Saat semua orang datang 

ke pertemuan keluarga Pramana tidak sengaja melihat kalung yang 

berada di leher Prasasti. Ia ingat bahwa kalung itu merupakan hadiah 

untuk istrinya, yaitu Karina Maharani. Kalung itu merupakan bukti 

Prasasti adalah anaknya.  

Beberapa saat kemudian Prasasti pingsan. Keadaan di rumah 

Pramana heboh. Pramana dan Zahir membawa Prasasti ke rumah sakit. 

Di sana Dokter Adam menjelaskan penyakit Prasasti. Selama ini 

Prasasti anak dari Pramana, sedangkan Zahir anak istrinya dengan 

orang lain, yaitu Aditya. Sebelum menikah dengan Ariyanti, Pramana 

lebih dulu menikah dengan Karina. Setelah semuanya terungkap 

Prasasti tinggal bersama Pramana, Zahir, dan Kersen. Prasasti belajar 

dan tetap berkerja, akan tetapi tidak di planetarium dan bioskop 

melainkan menjadi konsultan. Ia membantu orang-orang yang 

memiliki penyakit seperti dirinya. Namun, suatu hari kondisi prasasti 

memburuk. Ia harus segera dioperasi. Peluang ia hidup hanya sedikit, 

akan tetapi Pramana dan dokter tetap berusaha melakukan yang terbaik 
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agar Prasasti tetap bertahan. Setelah melakukan operasi Prasasti 

dinyatakan sembuh dan dilamar oleh Zahir di sebuah pertemuan akbar.   
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LAMPIRAN 2 Silabus 

SILABUS BAHASA INDONESIA KELAS XII 

 

 

Nama Sekolah : SMKN 3 Kota Dumai  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : Xll / 1 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 66 x 45 menit  

 
 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait peneyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural para bidang kajian spesifik 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari apa yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu mnggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi 
Dasar 

IPK Materi Pokok Kegiatan 
Pembelajaran 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

3.8 Menafsirkan 

pandangan 

pengarang 

terhadap 

kehidupanda 

lam novel 

yang dibaca 

3.8.1 Mengan- 
alisis 

nilai-nilai 

kehidupa 

n dalam 

novel 

3.8.2 Menghu- 

bungkan 

tafsiran 

tentang 

pandanga 

n 

pengaran 

g dalam 

novel 

berdasark 

an  nilai- 

nilai 

kehidupa 

n 

Materi Fakta: 

1. Permodelan 

novel sastra 

dan novel 

populer. 

2. Keterkaitan 

antara isi 

novel dan 

realitas 

kehidupan. 

1. Stimulus 

peserta didik 

mengamati 

beberapa buku 

novel. 

2. Peserta  didik 

mencermati 

dan 

mengidentifika 

si bagan   alur 

cerita dari salah 

satu novel 

klasik yang 

tersedia dalam 

LKPD. 

3. Peserta didik 

mengumpulkan 

data  tentang isi 

dan jalan cerita 

novel. 

4. Peserta didik 

mengolah data 

dengan 

mendiskusikan 

nilai-nilai yang 

terkandung 

Sikap : 

Observasi 

 

 
 

Pengetahuan 

Tes Tertulis 

Sikap : 

Lembar 

Pengamatan 

 

Pengetahuan 

: 

Esai 

2x45 1. Suherli, 

dkk 2017. 

Buku siswa 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas  XII 

Revisi 

Tshun 

2018. 

Jakarta: 

Pusat 

Kurikulum 

dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikb 

ud. 

2.  Novel 

Indonesia 
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   melalui media. 
5. Peserta didik 

berdiskusi 

untuk 

memeriksa data 

dan 

mencocokkan 

nilai-nilai yang 

terkandung 

dalam novel. 

6. Peserta didik 

menafsirkan 

pandangan 

pengarang 

terhadap 

kehidupan yang 

diungkapkan 

dalam novel. 

7. Peserta  didik 

menyimpulkan 

nilai-nilai  dan 

cara pandang 

pengarang 
dalam novel. 

    

4.8 Menyajikan 

hasil 

interpretasi 
terhadap 

4.81 Mengung- 
kapkan 

kembali isi 

novel 

Materi Konsep: 

1. Pengertian 

Novel 
2. Nilai-nilai 

1. Stimulus 

Peserta didik 

membaca  dan 
memahami isi 
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pandangan 

pengarang baik 

secara lisan 

maupun tulis. 

4.8.2 Mempre- 
sentasikan 

isi nilai- 

nilai, dan 

pandangan 

pengarang 

dalam 

novel. 

dalam karya 

sastra 

 

Materi 

Prosedur: 

1. Langkah- 

langkah 

mengidentifik 

asi nilai-nilai 

dalam novel 

2. Langkah- 

langkah 

menafsirkan 

pandangan 

pengarang 

dalam novel. 

 

Materi 

Metakognitif: 

1.  Menyimpulka 

n nilai-nilai 

dalam  novel 

dan 

merefleksikan 

nya  dalam 

kehidupan 
sehari-hari. 

novel yang 

pernah dibaca. 

2. Peserta  didik 

menuliskan 

kembali   isi 

novel dalam 

bentuk sinopsis 

atau ikhtisar. 

3. Peserta didik 

mencatat nilai- 

nilai  dan 

pandangan 

pengarang. 

4. Peserta didik 

mempresentasi 

kan  hasil 

diskusi 

kelompoknya. 

5. Peserta  didik 

menyimpulkan 

nilai-nilai  dan 

cara pandang 

pengarang 

dalam novel.  
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LAMPIRAN 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Bahasa Indonesia Kelas XII 

 

Sekolah               :   SMKN 3 Kota Dumai  

Mata Pelajaran    :   Bahasa Indonesia  

Materi Pokok      : Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel    

Kelas/Semester   : Xll / GANJIL 

Alokasi Waktu    : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional.” 

3. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
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menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel 

yang dibaca 

 Menganalisis nilai-nilai 

kehidupan pandangan dalam 

novel yang dibaca 

 Menghubungkan tafsiran 

tentang pandangan 

pengarang dalam novel 

dengan kehidupan 

berdasarkan nilai-nilai 

kehidupan  

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui pendekatan saintifik menguraikan model pembelajaran discovery 

learning peserta didik mampu menganalisis nilai-nilai dalam kehidupan 

dalam novel yang dibaca dan menafsir pandangan pengarang tentang nilai 

kehidupan dengan cermat, tanggung jawab disiplin, dan gotong royong. 

D. Materi Pembelajaran 

 Pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

E. Model Pembelajaran : Discovery Learning 

F. Media Pembelajaran   

Media : 

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 LCD Proyektor 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

G. Sumber Belajar 

1. Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi 

Tahun 2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
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Kemendikbud. 

2. Novel Indonesia  

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 

PENDAHULUAN 

Orientasi, apersepsi, motivasi, dan 

pemberian acuan. 

(5 menit) 

Peserta didik dan pendidik saling 

mengucapkan salam, berdoa 

memulai kegiatan pembelajaran, 

diberikan motivasi agar semangat 

mengikuti pelajaran, menyimak 

tujuan pembelajaran, dan 

melakukan prates. 

KEGIATAN INTI 

Mengamati 

Menanya 

Mencoba  

Menalar  

Mengkomunikasikan 

(35 menit)   

1. Peserta didik mengamati 

kutipan novel “Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami” dengan cermat.  

2. Peserta didik dan pendidik 

bertanya jawab mengenal nilai-

nilai kehidupan dalam novel 

“Tuhan Jangan Pisahkan Kami” 

dan tafsiran pandangan 

mengenai nilai-nilai kehidupan 

tersebut dengan cermat. 

3. Peserta didik dalam kelompok 

diberikan LKPD menganalisis 

nilai-nilai kehidupan dalam 

novel “Tuhan Jangan Pisahkan 

Kami” dan tafsiran pandangan 

pengarang mengenai nilai-nilai 

kehidupan tersebut secara 

gotong royong. 

4. Peserta didik dalam kelompok 
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menemukan nilai-nilai 

kehidupan dalam novel “Tuhan 

Jangan Pisahkan Kami” dan 

tafsiran pandangan pengarang 

mengenai nilai-nilai kehidupan 

tersebut secara gotong royong.  

5. Peserta didik dalam kelompok 

dengan bimbingan pendidik 

menganalisis nilai-nilai 

kehidupan novel “Tuhan Jangan 

Pisahkan Kami”dan tafsiran 

pandangan pengarang mengenai 

nilai-nilai kehidupan tersebut. 

6. Peserta didik bersama kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

7. Peserta didik dalam kelompok 

dengan bimbingan pendidik 

memperbaiki hasil diskusi.  

Peserta didik yang aktif saat 

pembelajaran berlangsung diberikan 

reward oleh pendidik. 

PENUTUP 

(5 menit) 

Peserta didik dan pendidik 

menyimpulkan, merepleksi kegiatan 

pembelajaran hari ini, peserta didik 

melaksanakan postes, menyimak 

kegiatan tindak lanjut, penugasan, 

dan berdoa mengakhiri kegiatan 

pembelajaran hari ini.  
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I. Penilaian Pembelajaran  

1. Sikap 

• Teknik penilaian : Nontes 

• Bentuk Penilaian : Observasi 

• Instrumen Penilaian    : Lembar Observasi 

2. Pengetahuan 

• Teknik Penilaian         : Tes 

• Bentuk Penilaian         : Tes tertulis 

• Instrumen Penilaian    : Tes Objektif melalui google from 

3. Keterampilan 

• Teknik Penilaian         : Untuk Kerja 

• Bentuk Penilaian         : Presentasi Keelompok 

• Instrumen Penilaian    : Lembar Observasi 

 

Mengetahui, 

Kepala SMKN 3 Kota Dumai Kota Dumai, 14 September 2022 

Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

 

Juzmilita, S.Pd., M.IP Sri Handayani 

NIP 197005051995121001 NIM 11811123144 
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LAMPIRAN 4 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gedung Perpustakaan UIN Suska Riau 

 

Kegiatan Proses Penelitian di lantai 1 Gedung Perpustakaan UIN Suska Riau  
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LAMPIRAN 5 Surat Pra Riset 

 

 



108 
 

 

LAMPIRAN 6 Surat Perpustakaan UIN SUSKA RIAU  
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LAMPIRAN 7 Surat Mohon Izin Melakukan Riset 
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LAMPIRAN 8 Surat Rekomendasi  
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